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PROLOGUE
Pada epilogue JSDIS Volume 3 Edisi 1 kami memperlihatkan bagian pertama
bagaimana Desain benar-benar bisa bergerak sebagai pendorong inovasi sosial
bahkan ketika berada di tengah-tengah masa pandemik. Studi kasus yang kami
angkat adalah penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas
Kawasan Permukiman di 4 RW Kumuh: Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02,
dan RW 10, dan Kelurahan Semper Timur RW 10, Kecamatan Cilincing, Kota
Administratif Jakarta Utara. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif antara Suku
Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kota Administrasi Jakarta
Utara, Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan
segenap warga di ke-4 RW tersebut yang dilaksanakan dari bulan Maret hingga
November 2021, di tengah-tengah masa pandemik.
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Gambar 1. Lokasi, Waktu dan Rencana Kegiatan Community Action Plan di 4 RW Kumuh
Jakarta Utara (Sumber: Tim Penulis, 2021)
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METODOLOGI HIBRID CAP: DESAIN SEBAGAI GENERATOR (meneliti-
mendesain-aksi)

Kegiatan penyusunan CAP Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman di ke-4
RW Kumuh Jakarta Utara ini dilaksanakan menggunakan metodologi penelitian
Desain sebagai Generator (DAG) (Katoppo, dkk., 2017; Katoppo, 2017; Katoppo,
2018). Metodologi DAG adalah metode penelitian kombinasi model Eksperimen
Berkelindan dengan Rangkaian Berurutan (Sequential Embedded Experimental
Model; Creswell dan Clark, 2007) dari penelitian kualitatif Participatory Action
Research (Taggart, 2006, Creswell, 2008) dan Design Thinking (Brown, 2008;
Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010) dengan penelitian kuantitatif
eksperimental (Neuman, 2014). Kombinasi penelitian kualitatif PAR-DT dan
kuantitatif eksperimental ini memungkinkan peneliti bergerak kolaboratif secara
dinamis berpindah-pindah dari aktivitas partisipatif bersama masyarakat dan
aktivitas eksperimental penciptaan karya desain serta melakukan pengukuran
dampak dari kegiatan CAP ini dilakukan terhadap keberdayaan masyarakat.
Metodologi ini hendak mendorong terjadinya produksi pengetahuan dan inovasi
sosial dalam suatu situasi kelompok masyarakat hingga terbebaskan dan berdaya
(Katoppo dan Sudradjat, 2015; Katoppo, 2017, Katoppo, 2021b). Operasionalisasi
metodologi DAG: meneliti, mendesain dan melakukan aksi dapat dilihat pada
bagan mendetil di bawah ini:

Metodologi Penelitian-Desain-Aksi
Desain sebagai Generator

Gambar 2. Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) (Sumber: Katoppo, 2017)

Metodologi DAG juga sudah dibuktikan bekerja dengan baik saat pandemik dengan
mengombinasikan cara beroperasi daring dan luring (Katoppo, dkk., 2021). Operasi
daring digunakan sebagai moda kerja penelitian pada tahap kelindan masyarakat
(community engagement) dan berdiskusi dengan para ahli (talk to experts) yang
justru menjadi semakin akrab karena berhasil masuk hingga ruang paling privat
dan semakin luas cakupannya (Mann dan Stewart, 2000; Salmons, 2015). Operasi
daring juga digunakan sebagai moda kerja desain pada tahap mendesain karena
dapat menggabungkan banyak pemangku kepentingan (stakeholder) dalam satu
platform desain digital secara kolaboratif. Operasi luring digunakan sebagai moda
kerja aksi untuk tetap menjaga identitas dan konteks dimana penelitian dilakukan
antar pemangku kepentingan (Katoppo, 2021a).

Untuk membahas bagaimana kegiatan CAP ini dilaksanakan secara kualitatif
menggunakan metodologi DAG, maka akan dilihat dari 4 fase pembahasan
Riung Desain (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010;
IDEO, 2013): 1) Tahap Temukan adalah tentang bagaimana kita mendengarkan,
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memperhatikan situasi sosial masyarakat di ke-4 RW CAP dan selalu
terbuka dengan hal-hal yang tidak kita duga, 2)Tahap Bedakan adalah tentang
bagaimana kita mengubah data menjadi konsep yang bermakna dan dapat
dirumuskan fokus permasalahan yang perlu diselesaikan. Konsep ini menjadi
dasar kerangka perencanaan Community Action Plan (CAP) yang akan dibuat,
3) Tahap Jadikan adalah tentang bagaimana kita membuat ide menjadi nyata
untuk menguji cepat melalui pengusulan dan pembuatan prototipe solusi. Ini
dilakukan dengan membuat peta pengalaman pengguna (journey and experience
map) dan proposisi nilai ide (value proposition (Osterwalder dan Pigneur, 2012;
Osterwalder, dkk., 2014) sebelum menjadi rencana intervensi dan aksi masyarakat
— Community Action Plan (CAP), 4) Tahap Jalankan (Moving Forward) adalah
tahap aksi atau uji coba pelaksanaan CAP itu sendiri (Brown, 2008; Brown dan
Wyatt, 2010; IDEO, 2013).

Pengukuran secara kuantitatif dilakukan pada tahap Temukan untuk menghasilkan
Peta Profil Kawasan yang menunjukkan kategori (ringan-sedang-berat), tipologi
dan karakteristik permukiman kumuh dan indikasi permasalahan utama di ke-4 RW
berdasarkan 11 parameter kekumuhan Biro Pusat Statistik (2017) dan parameter
kekumuhan Kementerian Pekerjaan Umum & Perumahan Rakyat (PUPR)
(Permen PUPR No. 14/2018) sehingga dapat menunjukkan ringkasan temuan
situasi kekumuhan berdasarkan kriteria kekumuhan: kondisi bangunan, legalitas
dan status lahan, situasi jalan lingkungan, sistem drainase, sistem pengelolaan
persampahan, sistem penyediaan air bersih, sistem pengelolaan air limbah, sistem
proteksi kebakaran, situasi sosial-ekonomi dan pertimbangan lain. Pengukuran
kuantitatif kemudian digunakan pada tahap Jalankan, untuk mengukur dampak
dari kegiatan CAP setelah warga bergerak melalui pengukuran model pre- dan
post-test (Creswell, 2008; Seniati dkk., 2011), dan juga menganalisis kembali
kategori kekumuhan ke-4 RW berdasarkan semua inisiatif CAP fisik (desain),
sosial-budaya dan ekonomi yang sudah dihasilkan.

Tahap TEMUKAN & BEDAKAN
Tahap Temukan dan Bedakan (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan
Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell; 2008; Berg dan Lune, 2012)
sudah dibahas pada bagian satu (Katoppo, 2021b). Pada tahap Temukan Tim
Pelaksana CAP mencari dan mengumpulkan data dengan melakukan wawancara
mendalam serta berkelindan dengan setiap pemangku kepentingan (stakeholder)
serta belajar dari situasi-situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi inspirasi.
Tahap Temukan ini dilaksanakan melalui 4 fase: community engagement (rembug
warga), talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur
dengan konteks) dan analogous research (mencari inspirasi dari situasi lain.
Hasilnya adalah peta profil Kawasan yang menunjukkan kategori kekumuhan
sebagai berikut: RW 10 Semper Timur kumuh sedang (n=52), RW 01 Sukapura
kumuh berat (n=67), RW 02 Sukapura kumuh berat (n=66) dan RW 10 Sukapura
kumuh berat (n=61). Peta profil ke-4 kawasan dapat dilihat di bawah ini:
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(a) RW 10 Semper Timur. kumuh sedang (n=52) (b) RW 01 Sukapura: kumuh berat (n=67)

{c) RW 02 Sukapura- kumuh berat (n=66) (d) RW 10 Sukapura kumuh berat (n=61)

Gambar 3. Peta Profil ke-4 RW (Sumber: Analisis Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Pada tahap Bedakan, Tim Pelaksana CAP, warga ke-4, beserta para ahli bersama-
sama melakukan lokakarya Riung Desain dengan metode daring (online) membuat
perumusan masalah (‘How Might We Question’ — ‘Bagaimana kita bisa...?’)
mengunakan semua data yang didapat pada tahap Temukan (Brown dan Wyatt,
2010; IDEO, 2013). Hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah:

METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap BEDAKAN - Rumusan Masalah) Mei-Jul 2021
RW 01 SUKAPURA

‘Bagaimana kita bisa...?" terpilih
Bagaimana Wargs AW 01 Sukspurs bisa meningkatan rasa kepedulian terhadap lagkungan
walapan terkendala ekonomi?
Bagoimaea Warga Sekapura AW 01 Sukapura bisa bersama-sama merumuskan kegiaton
perekceorian secara individu maupun berkelompok yang tepat guas dan benar-benar
beidampak bagi werga berholsboeasi dengan semua tegistan SKPD alaupun UKPD terksit
peawan pembinaan perhal usaha mandni warga?

Bagaimana Warga Suapura RW 02 Sukapura memetakan kegiatan kegiatan yang posisd
yang berpotens: mengembalikan perekoeornan dan membesdayakan waiga secara manditi
sekaligus menyiaphan wadah fisik 8 non fisk berbaitan dengan pelatihan (produksi, jass &
pemasaran) serta program dari Pemenintah yang tepat sasaran (sesuai tingkat pendidikan
don kebutuban marg)?

Bagaimana Warga Sukapura RW 02 Sukagura bisa membangan Kocedinas: kelembagaan
yang baik secara internal maupun eksternal serta transparan dengan menenwkan champion
tiap RT & tiap helompok sehingqa bisa menjodi leacasan kegialan-kegiatan positil dersama
yang membercayakan seksliqus ja33 landazan pembenanan fisik Sukapurs RW 022

Bagaimana Warga RW 10 Sukapura dan semua pemangku kepestingas terkait teratama
Pemerionah Pusal, Pem. Kola beserta Sudin lerkait, bisa dekerja sama memutuskan langkah
terbak dan tepat penhal keyelasan kegalitas dan status tanah RW 10 Sukapura melakd sstu
perencanaan aks (CAP) yang merumuskan strategi dan inovasi bacu. namwn g harus
nyata dengan meseruskan inisiatif yang sudah berjalan?

Bagaimana Waiga RW 10 Sukapura melalui program CAP can kelembagaan resmi dapat
memetakan dan merencanakan kedutuban pembenahae fisik yang sesua cengan tarakter
Khusus AW 10 yang hunisanys beracs ¢ bantaren kai?

Bagaimana Warga RW 10 Semper Tirnur bisa merencanakan dan menyepakati secara holektif
pemberahan fisik yang tepat guna can tepat sasaran untk menyelesaikan permasalahan
Wgtungan (sampah, banjr) dan stas (status RT, wilsyah kepemilikan) dengan
pendsmpingan ecukssi yang Derielongisn secars mandl an waiga den dati pihak
pemerintah kota (SUDIN terkait)?

Bagaimaa Warga RW 10 Semper Timur bisa memetakan ragam kegatan sesuai dengan

kebiasaan dan kebutuhan peninghatan keterampilan serla keahlan wargs sehngae biss
memueculksn perencanaan kegistee yang tepat guns dam sasaran bagi semua golongan
wargs (bu-ba Bapak-Bapak. pemaca/i) serta peiatihan yang tepat dan Pemesintah®

Gambar 4. Lokakarya Riung Desain bersama ke-4 RW dan Pemerintah Kota Jakarta Utara:
Rumusan Masalah ke-4 RW (Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Tahap JADIKAN
Pada tahap Jadikan (Sanoff, 2000; Jones, dkk., 2005; Jenkins dan Forsyth,
2010; Brown dan Wyatt, 2010; Simonsen dan Robertson, 2013; IDEO, 2013),
Tim pelaksana CAP bersama warga ke-4 RW, beserta Tim Ahli dan Pemerintah
Kota Jakarta Utara mulai membangun solusi dengan membuat peta pengalaman
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pengguna (journey and experience map) dan proposisi nilai ide (value proposition
(Osterwalder dan Pigneur, 2012; Osterwalder, dkk., 2014). Hasilnya dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Ideasi & Solusi ke-4 RW (Sumber: Analisis Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Setelah warga membuat ideasi dan solusi, selanjutnya warga membentuk struktur
kelembagaan warga (Kelompok Masyarakat: PokMas) yang sesuai dengan tiap
solusi yang dimunculkan serta akan bertanggung jawab dalam pelaksanaan uji
coba maupun saat implementasi CAP itu sendiri. Warga kemudian menyusun
rencana jangka pendek, menengah dan panjang serta mempresentasikannya
kepada Pemerintah Kota Jakarta Utara sebagai pertunjukkan kemandirian dan
keberdayaan warga. Till (2005) menyebut keberdayaan kolaboratif ini sebagai
ruang negoisasi untuk harapan (negotiation of hope), dimana pemerintah, desainer,
arsitek, perencana kota berkedudukan sejajar dengan warga sebagai ahli (citizen
experts) bukan hanya merencanakan ruang, namun menegosiasikan ruang yang
transformatif untuk menjawab harapan warga (Till, 2005; Stickells, 2011).
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COMMUNITY ACTION PLAN: KELOMPOK MASYARAKAT Agusius 2021

RW 01 SUKAPURA RW 10 SUKAPURA g

$0000nR000 0

L B : P =

RW 02 SUKAPURA

STRR TR cHL OMPOn A RARasT B 00 5| RASAN S nai fa
FENCANA AES MASYARAKET 2001
- ¢ $ $

o B — T - I ——————
ST L
—— ovatam. - I— -
o N B B Bt o D P, Abeen —
= Sy oy S P Wemuis (1 4} 8 Auh et
—"h ()
© S b & Vbt
~ - . S - o
e e e . -
s i S oo Rvekered o A e e © e Tt AT
oy - o Se it _— ] remmean T -
Ll C e ~e

COMMUNITY ACTION PLAN: PRESENTAS! GUYUB WARGA 24 Agustus 2021

RW 01 SUKAPURA RW 02 SUKAPURA

we vetes tew
a Lot i o ey
Vot e e -t \'\-‘.
b s » -
== e o
RW 010 SEMPER TIMUR
A - .
4 A Joiny traxems Q0L A
. 4 o 7 wen
T W s thaiton S
o bes
-y ot et
ey (e oy
o e M et
rae e tewgee
1ene [E
\ ramted
1 e )
Proaracradl o reras W b Ve
—~ ‘:c- B e Y - r———
oo s -
sredtn [T »
.t - \ae

w48

Gambar 6. Struktur Kelembagaan CAP dan Presentasi CAPke-4 RW kepada Pemerintah Kota
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Pada saat yang bersamaan Tim Ahli Pelaksana CAP bersama warga ke-4 RW dan
Pemerintah Kota Jakarta Utara mulai mengembangkan ideasi dan solusi menjadi
desain menjawab permasalahan fisik dan permasalahan non-fisik, terutama yang
berkaitan dengan situasi sosial-budaya dan ekonomi ke-4 RW. Tim Ahli Desain
dan Arsitektur Bersama warga menghasilkan desain sesuai dengan kebutuhan
dari masing-masing ke-4 RW, Tim Ahli Sipil dan Lingkungan menghasilkan kajian
dan desain yang optimal secara teknis konstruksi (seperti spesifikasi jalan, saluran
dan turap) dan lingkungan (analisis kontur, sistem pengelolaan air limbah terpadu,
dan pencegahan kebakaran) untuk utamanya mengatasi persoalan banijir, air
dan higienitas Kawasan, sementara Tim Ahli Psikologi Komunitas dan Ekonomi
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Kemasyarakatan menghasilkan kajian analisis dan rencana aksi untuk membangun
kebiasaan baru masyarakat berdaya secara sosial-budaya dan ekonomi.

COMMUNITY ACTION PLAN: TIM AHLI Juli - Oktober 2021

RW 01 SUKAPURA RW 02 SUKAPURA
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TPS 4 Bk Sampeh Aea Serba Quna Bak Sampeh, Budhdar Lele UVKM Kanvrehst, Sudays Lokal
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COMMUNITY ACTION PLAN: TIM AHLI Jul - Oktoder 2021
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Gambar 7. Mengubah Ideasi & Solusi menjadi Desain CAP yang bermakna untuk ke-4 RW
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Tahap JALANKAN
Setelah semua perencanan dan perancangan CAP selesai, maka selanjutnya
adalah tahap Jalankan (Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999;
Creswell; 2008; Berg dan Lune, 2012), yaitu mulai mencoba melaksanakan
apa yang sudah direncanakan dalam satu aksi nyata. Sebagai catatan penting
pada tahap ini yang dilakukan adalah bukan mengimplementasikan semua hasil
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perencanaan dan perancangan yang sudah dihasilkan dalam CAP, melainkan
mengajak warga untuk menunjukkan keberdayaannya bahkan sebelum
implementasi CAP dilaksanakan sebagai bentuk demonstrasi kesiapan
warga saat pada tahun berikutnya CAP diimplementasikan oleh Pemerintah
Kota Jakarta Utara dalam program CIP (Collaborative Implementation Program).

Aksi mandiri warga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan CAP karena aksi
warga menunjukkan posisi warga sebagai pengambil keputusan (Arnstein, 1969;
Sanoff, 2000) yang kreatif dan inovatif menciptakan ruang transformatifnya (ouevre)
(Lefebvre, 1998; Stickells, 2011) serta ruang partisipatifnya sendiri (Petrescu,
2005), sebagai ruang yang mendorong terjadinya diskusi dan kemerdekaan
berbicara (walaupun proses partisipasinya tak selalu merupakan proses yang
membebaskan) dan menegosiasikan harapan (Till, 2005). Rangkaian gambar
di bawah memperlihatkan bagaimana Warga ke-4 RW bergerak sesuai dengan
ideasi dan solusi integratif yang mereka usulkan dan presentasikan sendiri. Aksi
mandiri warga ini bertajuk: WARGA BERDAYA: Kolaborasi Kreatif (ber-)Karya’.

AN
AKSI & ACARA BESAR RW 01, 02, 10 SUKAPURA dan RW 10 SEMPER TIMUR o
Sabtu, 20 November 2021 & Minggu, 28 November 2021
AKSIRW 01 Sukapura AKS| RW 02 Sukapura
KAHBI (Penataan Fisik, Penghijauan, Indah, Gapura, Mural), Penataan Wilayah

TPS dan Komunitas Kreatif

UMKM (Pembibitan Lele, Konveks)), Turnamen

AKSIRW 10 Sukapura AKSIRW 10 SEMPER TIMUR
Legaltas dan Penataan Wilayah (Mural, Penghijauan, Potong Bank Sampah dan Penghjauan
Bangunan, Jogo Kall), Rumah Baca dan UMKM (InaM kro) Sentra Kuliner & Sentra Busana

Gambar 8. Aksi Mandiri ke-4 RW: WARGA BERDAYA - Kolaborasi Kreatif (Ber-) Karya
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

Setelah semua dijalankan, maka Tim kemudian membuat pengukuran dampak
dari kegiatan CAP dengan model pre- dan post-test (Creswell, 2008; Seniati
dkk., 2011) dengan hasil analisis kuantitatif regresi. Hasilnya diperlihatkan pada
susunan tabel-tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 01 Sukapura
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)

|xaHBI] - Perapiban Jalan, T205%
Saluran, PIU

Kampung Hijau, Bersih Indah

[KAHRI - Penghijauan .
Bank Sampah, Pengolaban

Limbah, dan Desain Bangunan 6.98%
BankSampah

Gapura dan |dentitas Kampung 233%
|%a mgung 30 dan Mural)

Air Bersih, Proteksi Kekakaran 0.00%

Femasaran, Art & Craft, 02.79%
Pelajaran Umum)

rakan Memilah Sarmgah (Bank
Gerakal emi Sarmpah (Bal 37.21%

Sampah dan Pengolahan Limbah]

Penataan Fivik Program Sosisl Budays Program Pesinghatan Perekonomian
Analisis Regresi Linear, uji T-test Regresi Linear, uji T-test Regresi Linear, uji T-test
Koefisien § 0.228 0253 017
Pengaruh Positif Positit Pasitit
Tingkat signifikansi 0002 0004 0012
s. ............................................................................................................................................................................................
*Signifkan epabils tingkat Signifikan Sgnifikan Signifikan
slenifkansi <= 0,05
pesar Pengaruh S s ek
Program Kamgung Hijau, Bersih Indah Komuritas Kreatif [Pelatihan, Komunitas Kreatif (Pelatinan,

Permasaran, Art & Craft, 5%81a%
Pelajaran Umum)

Koperasi 2093%
Bank Sampah 2093%

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 02 Sukapura

(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)

Kowfisien i

Tingkat signifi kansi

Penstasn Fivk Pragram Sosul Bedays Program Peningkatan Perekonoman
Aralisis Regresi Linmar, i T-test Ragresi Unear, uji T-fest Regresi Limear, u)i T-test
0238 0052

0.268

Sign fikansi
*Sgaithanapabils tingat Sprifikan Tidak Signifikan Signifikan
signitha sl <a 0,05
B nr Prngarub 2 0% 25% 22.5%
Program Bangunan Terpadu di lahan Karj a hakti & gotong royong SOO0S  |Bank Sampah dan Koperasi 35.42%
Gramedia (kolam budidaya lele, 25.00%
taman anak, bank sampah) Bank Sampah dan Koperasi 2292% |Budidaya lele 29.17%
Pengelolaan Sampahdan Limbah ~ 20.83%  [Pelatihan dan pandiditan Pasar Malam & Kullner
budaya lokal (pencak silat & 17% Lokal/Betawi 18.75%
Aapura, Mural dsn Perghijauan 1875% |y oline) w
1alan, Saluran dan PAS 1667% |Pergembangan olahrags & Komeksi 13%
pemuda (misalnya kompetisi 10%
Penataan Parkir 6.25%  lfyesal) Kompetisi keglatan pemuda
Penatess Muneh dan bantms {misalnya turnamen futsal & aw
Rumah Bag Tidak Mampu BESs pencak silat)
Air Bersih, Protesi Kebakaran 417%
Balal Warga 2.08%
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 10 Sukapura
(_Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021')

Penataan Fisik Prograe Sosial Budaya Program Peningkatan Perekonom ian
Analisis Regresi Uinear, uji T-test Regres! Linear, w)l T-test Regres| Unear, u]l T-4est
Koefisien B 0333 0.041 0276
Pengaruh Pasitf Positif Positif
Tirgkat si gnifikansi ano? 0.276 006
Signfikans
*Sendtanzgatilstinglat Signifikan Tidak Signifikan Signifikan
sgndlansi<0005
Besar Pengaruh 21.7% 3.0% 14.1%
Program Turap, jembatan, danjaga kali TOTI%  |laga Kali 53.66% |Pengembangan UNMKM 65.85%
Logalitas tanah 19.51% |Pengelalaan Sampah & Limbah 29.27% [Komunitas Kreatf (Pelatihan,
Pemasaran, Art & Craft, 283%
Pengolshen sampah dan limbah  732%  [Rumah Baca sehagai pusat Pelajaran umuns)
edukasi daring (online) dan 17.07%
lalan, saluran, PJU 2A4%  [1yring (offling} Bark Sampah & Koperasi 3%
Air bersik, Proteksi Kebakaran 000%
Gapura, Mural, Pesghijauan 000%
Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Pengaruh Intervensi CAP di RW 10 Semper Timur
(Sumber: Olahan Analisis Tim CAP, 2021)
Penataan Fisik Program Sosial Budaya Program Peninghkatan Perekonomian
Analisis Regresi Linear, uji T-test Regresi Linear, uji T-test Regresi Linear, uji T-est
Koefisien f 0221 0.104 0152
Pengaruh Pasitif Positif Positi
Tingkat signifikansi 0000 0.053 0.006
Stgnifikaes|
*Snifican apahity tinghat Signifikan Tidak Signifikan Signifikan
significansi< 00,08
Besar Pengaruh 27.9% 7.9% 15.5%

Program

lBaIax Warga |Community Center))

Kp. Bersih Tertata Rapi [jalan, sal 5000% Kelompot Xomunitas pelatihan g Kp. Terampil Mandiri City {Sentra 7083%

¥p. Terampil Mandiri City (pengol 35.42%|"378 (kuliner, busana) Kidiner, Sentra Busana dll)

Kp. Wisata Hutan Kola (srea kome 14585 cq)oment Bank Sampah dan . Kp. Wisata Hutan Kota 1250%

Al bersih, Proteksi Kebakaran 0.00%|PEnEnliawan Bark Samgah 1250%

MCX Umum 0.00% el ompot komunitas pergelola a3n Lainmya 417%
000% Hutan Kota

Ke-4 tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan penyusunan CAP menunjukkan
pengaruh yang positif terhadap antusiasme warga membenahi RW-nya agar keluar
dari situasi kumuh. Dengan rata-rata jumlah responden per-RW n=45, Penataan
Fisik dan Program Peningkatan Perekonomian dianggap warga memiliki pengaruh
yang signifikan dengan rata-rata besar pengaruh masing-masing 23,1% dan 16,6%.
Sedangkan Program Penguatan Aspek Sosial-Budaya tidak memiliki pengaruh
signifikan (khususnya untuk 3 RW), dengan rata-rata besar pengaruh +/- 8%.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Pada akhirnya ke-4 RW ini hanya bisa keluar dari kondisi kumuh apabila terjadi
kolaborasidan kelindan antar SKPD dan UKPD Pemerintah Kota Jakarta Utara yang
solid bekerja bersama-sama warga ke-4 RW. Apabila setiap bagian implementasi

This work is licensed under a CC-BY-NC

Jurnal Strategi Desain dan Inovasi Sosial
Volume 3 Edisi 2 April 2022



Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan Untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 2
Martin L. Katoppo, Ruth E. Oppusunggu, Ambia Aminullah Kamil

CAP untuk menangani situasi kumuh di ke-4 RW ini dijalankan dengan kolaborasi
antar SKPD-UPKP Pemerintah Kota Jakarta Utara bersama warga ke-4 RW
maka prediksinya kekumuhan di ke-4 RW akan turun: RW 10 Semper Timur dari
kategori kumuh sedang (n=52) ke kategori kumuh ringan (n=28), RW 01 Sukapura
dari kategori kumuh berat (n=67) menjadi kategori kumuh ringan (n=31), RW 02
Sukapura kumuh berat (n=66) menjadi kategori kumuh ringan (n=31), dan RW 10
Sukapura kumuh berat (n=61) menjadi kategori kumuh ringan (n=28). Rekomendasi
untuk ke-4 RW dapat dilihat pada gambar 9 di bawah.

Bagaimanapun juga kegiatan penyusunan CAP ini dicanangkan sebagai Kegiatan
Strategis Daerah (KSD) Gubernur DKI Jakarta karena satu niatan yang sangat
baik: yaitu memberdayakan warga DKI Jakarta, mengangkatnya keluar dari
kekumuhan dengan cara berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan berhidup
dan menghuni yang lestari dan berkeadilan sosial.

Prologue ini selain sebagai lanjutan dari epilogue JSDIS edisi sebelumnya juga
diharapkan bisa menjadi pengantar ke-5 artikel pada JSDIS Volume 3 Edisi 2 kali ini,
yaitu menunjukkan bagaimana kelincahan (agility) Desain Sosial dalam menghadapi
COVID-19 (- karena ke-5 artikel beserta prologue dilaksanakan di tengah masa
pandemik) dengan berbagai dimensi yang dibawa, yaitu: strategi pembelajaran dasar
desain dengan pendekatan pemahaman material yang diangkat oleh Vanya. A. L,
model perancangan sistem dan poster desain komunikasi visual untuk meningkatkan
kreativitas siswa setingkat SMU yang diangkat oleh Hananto, dkk., strategi pemanfaatan
material berkelanjutan untuk pengembangan aplikasi pendorong cara hidup ramah
lingkungan oleh Rani A. W., perancangan desain penunjang kegiatan difabel dengan
pendekatan desain universal oleh Agung dan Guspara, dan pengembangan desain
rak tanaman untuk kegiatan wisata Kampung Sayur di Yogyakarta oleh Pandapotan,
dkk menggunakan pendekatan Design Thinking.

Selamat membaca dan semoga menginspirasi kita semua untuk terus menjadi
berkat dan terang bagi banyak orang.
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